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MOTTO 

 

 إِنٌَّ أَكْرَمَكُمٌْ عِنْدٌَ اللَّهٌِ أتَْ قَاكُمٌْ إِنٌَّ اللَّهٌَ عَلِيمٌ  خَبِيرٌ 
“Sesungguhnya yang paling mulia diantara kamu di 

hadapan Allah adalah yang paling bertaqwa” 

(QS. Al-Hujurat:13)1 

 

                                                           
1
 Q.S. Al-Hujurat ayat 13,  Al-Qur’an Terjemah dan Asbabun Nuzul, Surakarta: Pustaka Al-

Hanan: 2009, hal. 517. 
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. Secara garis besar urutannya sebagai berikut: 

1. Huruf Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda dan 

sebagian lain lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 

latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak ا

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ es (deng titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan tutik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز



 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ  zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ..‘.. koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa f  Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ى

 Wau W We و

 Ha H Ha هى

 Hamzah .´.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

 

 



a) Vokal tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A ـَ

  Kasrah I i ـِ

  ḍammah U u ـُ

 

b) Vokal rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan 

Huruf 

Nama 

 Fatḥah dan ya ai a dan i ..َ.يْ 

 Fatḥah dan wau au a dan u ....َ.وْ 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 Fatḥah dan alif ā a dan garis di ..َ..اْ...َ..ي



atau ya atas 

يـِ  Kasrah dan ya ī i dan garis di 

atas 

 ḍammah dan ..ُ..و

wau 

Ū u dan garis di 

atas 

 

4. Ta marbuṭah 

Taransliterasi untuk ta marbuṭah ada dua, yaitu: 

1) Ta marbuṭah hidup 

Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah dan 

ḍammah, transliterasinya adalah /t/. 

2) Ta marbuṭah mati. 

Ta marbuṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbuṭah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta marbuṭah itu ditransliterasikan dengan /h/. 

Contoh:  َْْرَوْضَةُ الأطَْفال   - rauḍah al- aṭfāl / rauḍatul aṭfāl. 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. 



Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh:  َرَبَّنا  - rabbanā 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu :  ال . namun, dalam system transliterasinya kata sandang itu 

dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiah dengan 

kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh:  ُجُل  ar-rajulu - الرَّ

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Contoh:  ُالْقلََن – al-qalamu 



Baik diikuti oleh syamsiah maupun qamariah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sambung/ hubung. 

7. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof, itu hanya terletak di 

tengah dan di akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, maka tidak 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab beruba alif. 

Contoh:  َاكََل – akala 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il. Isim maupun huruf, ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang enulisannya dengan huruf Arab yang 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan maka dalam transliterasinya ini penulisan kata tersebut 

bias dilakukan dengan dua cara: bias dipisah perkata dan bias pula 

dirangkaikan. 

Contoh: ازِقيِْي  وَاىَِّ اللهَ لهَُىَ خَيْرُ الرَّ

- Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn 

- Wa innallāha lahuwa khairur- rāziqīn 

9. Huruf Kapital 



Meskipun dalam tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf capital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf capital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf  kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh:  ُد الَاَّ رَسُىْل ْوَهاَ هُحوَّ  

 Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 
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ABSTRAK 

 

Rizki Toyibah. Program Pembinaan IMTAQ (Iman dan Taqwa) untuk 

Membangun Perilaku Keagamaan siswa kelas X di MAN Wonosari Gunungkidul 

Yogyakarta Tahun ajaran 2014/2015. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 2015. 

Membangun perilaku keagamaan siswa pada hakikatnya tidak sekedar  

mengarah pada aspek psikomotor dan kognitif  saja tetapi juga aspek afeksi. 

Berhubungan dengan membangun perilaku keagamaan, program pembinaan 

IMTAQ merupakan salah satu kegiatan yang sangat menunjang. Maka dalam 

penulisan skripsi ini peneliti mempunyai tujuan dilakukannya penelitian ini, 

diantaranya adalah untuk mengetahui pelaksanaan program pembinaan IMTAQ, 

faktor pendukung dan penghambat serta hasil dari program pembinaan IMTAQ 

untuk Membangun perilaku keagamaan siswa kelas X di MAN Wonosari 

Gunungkidul. 

Penilitan yang peneliti lakukan adalah termasuk dalam penelitian 

kualitatif. Dengan metode pengumpulan data peneliti menggunakan metode 

observasi, wawancara, dokumentasi dan triangulasi. Sedangkan untuk analisisnya 

penulis menggunakanan teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu berupa data-data 

yang tertulis, pengamatan ke tempat lokasi secara langsung sehingga dalam hal ini 

penulis berupaya mengadakan penelitian yang bersifat menggambarkan secara 

menyeluruh tentang keadaan yang sebenarnya. Selain itu, untuk mendukung 

uraian dari keadaan yang sebenarnya, disini peneliti sertakan dokumentasi  yang 

lengkap dan penguat data penelitian. 

Hasil penelitian yang dilakukan peneliti dapat disampaikan bahwasannya 

pelaksanaan program pembinaan IMTAQ untuk membangun perilaku keagamaan 

siswa kelas X di MAN Wonosari Gunungkidul Yogyakarta, memakai tiga metode, 

yaitu pembiasaan, pengertian, dan model. indikator siswa berperilaku keagamaan 

baik apabila memiliki rasa keagamaan, pengetahuan keagamaan, serta perilaku 

akhlak. ada beberapa kendala dalam pelaksanaan antara lain faktor keluarga yang 

kurang perhatian, dan siswa yang belum serius dalam melaksanakan program 

pembinaan IMTAQ. Sehingga ini menjadi bahan evaluasi untuk Madrasah ke 

depan supaya menjadi lebih baik. 

Kata Kunci : Program Pembinaan IMTAQ, Perilaku Keagamaan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Usia remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa, 

yang  ditandai dengan perkembangan fisik, seperti perubahan tinggi badan, berat 

badan, suara dan lain sebagainya. Tidak hanya perkembangan fisik saja, pola 

pikirnya pun sudah berubah, remaja sudah dapat berpikir secara abstrak, 

hipotetis, dan sistematis.
1
 

Beberapa penelitian tentang penalaran moral remaja yang mengacu pada 

teori penalaran moral Kohlberg, menunjukkan bahwa pada umumnya remaja 

berada dalam tingkatan konvensional. Hasil penelitian ini mengindikasikan 

bahwa perkembangan penalaran moral remaja Indonesia secara umum belum 

optimal. Hal ini terbukti masih banyak ditemui remaja yang mengalami 

dekadensi moral.
2
  

Perilaku menyimpang dikalangan remaja saat ini cenderung menuju titik 

mengkhawatirkan. Hasil survei Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia 

(PKBI) Aceh merilis sebuah fakta mengejutkan. Dari 40 siswa yang disurvei, 

ditemukan 90 persen di antaranya pernah mengakses film dan foto porno. Fakta 

lebih mengagetkan, sebanyak lima dari 40 siswa mengaku pernah melakukan 

                                                           
1
 Desmita, Psikologi Perkembangan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), hal. 195. 

2
  Ibid., hal. 207. 

http://www.tribunnews.com/tag/aceh/
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hubungan seks pranikah bersama pacar. Penelitian ini dilakukan disatu pesantren 

dan tiga SMU di Banda Aceh dan Aceh Besar.
3
 

Untuk itu, perlu menumbuhkan serta meningkatkan moral itu sendiri. 

Salah satunya dengan agama, Sebagaimana dijelaskan oleh Adams dan Gullotta 

(1983), Agama dapat menstabilkan tingkah laku dan bisa memberikan penjelasan 

“mengapa” dan “untuk apa” seseorang berada di dunia ini. Agama memberikan 

perlindungan rasa aman, terutama bagi remaja yang tengah mencari eksistensi 

dirinya.
4
 Menurut Erikson (dalam Cremers, 1989) seseorang yang sedang mencari 

identitas akan berusaha “menjadi seseorang”, yang berarti mengalami diri sendiri 

sebagai ”AKU” yang bersifat sentral, mandiri, unik, yang mempunyai suatu 

kesadaran akan kesatuan batinnya, sekaligus juga menjadi “seseorang” yang 

diakui dan diterima oleh orang banyak.
5
 

Penelitian ini lebih difokuskan pada siswa kelas X yang rata-rata berumur 

15-16 tahunan di MAN Wonosari. pada usia tersebut adanya peralihan dari masa 

remaja awal menuju masa remaja pertengahan. perkembangan identitas pada 

tahap ini, remaja percaya bahwa ia mengetahui segala-galanya dan dapat 

melakukan sesuatu tanpa salah.
6
 Upaya remaja dalam hal mencari jati diri, maka 

butuh dukungan dari orang-orang sekelilingnya, seperti orang tua, pihak madrasah 

dan teman sebaya. 

                                                           
3
 http://www.tribunnews.com/regional/2014/03/25/perilaku-menyimpang-abg-aceh-kian-

memprihatinkan. Diakses tanggal 11 November 2014 jam 10.20. 
4
 Desmita, Psikologi Perkembangan., hal. 208. 

5
 Ibid., hal. 211. 

6
 Ibid., hal. 212. 

http://www.tribunnews.com/tag/aceh/
http://www.tribunnews.com/tag/aceh/
http://www.tribunnews.com/regional/2014/03/25/perilaku-menyimpang-abg-aceh-kian-memprihatinkan
http://www.tribunnews.com/regional/2014/03/25/perilaku-menyimpang-abg-aceh-kian-memprihatinkan
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Berangkat dari Visi Misi MAN Wonosari yaitu “Tangguh dalam Imtaq 

unggul dalam Iptek”, diharapkan madrasah mampu membangun nilai-nilai 

religiusitas yang diwujudkan dengan perilaku keagamaan sehari-hari yang 

dipraktikan di lingkungan madrasah dan juga di luar madrasah, seperti keteladan 

yang dicontohkan melalui pembiasaan saling berjabat tangan serta memberi salam 

saat bertemu, serta membiasakan mengerjakan amalan wajib dan sunnah. 

Salah satu guru BK MAN Wonosari menyatakan Bahwa “Perilaku siswa-

siswi MAN Wonosari kini mencapai 60% berkelakuan baik, menurutnya ini belum 

maksimal, karena seharusnya perilaku keagamaan siswa-siswi Madrasah paling 

tidak bisa mencapai 90%, karena Madrasah lebih banyak mata pelajaran agama 

dari pada Sekolah umum”.
7
 Secara tidak langsung, beliau menjelaskan bahwa 

mata pelajaran agama tidak bisa menjadi patokan baik tidaknya tingkah laku 

siswa, maka perlu adanya keteladanan, pengamalan dan pembiasaan berperilaku 

baik. Salah satu cara yang dilakukan MAN Wonosari dalam membangun perilaku 

keagamaan yaitu dengan adanya kegiatan atau program pembinaan IMTAQ ini. 

Karena itulah peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tersebut. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pelaksanaan program pembinaan IMTAQ (Iman dan Taqwa) 

untuk membangun perilaku keagamaan siswa kelas X di MAN Wonosari 

Gunungkidul Yogyakarta? 

                                                           
7
 Wawancara Prapenelitian dengan Bu Tuti Herawati selaku Guru BK sekaligus Tim 

IMTAQ di MAN Wonosari. Diambil pada hari kamis, tanggal 6 November 2015, jam 15.00 WIB. 
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2. Bagaimana Hasil dari program pembinaan IMTAQ (Iman dan Taqwa) 

untuk membangun perilaku keagamaan siswa kelas X di MAN Wonosari 

Gunungkidul Yogyakarta? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat program pembinaan IMTAQ 

(Iman dan Taqwa) untuk membangun perilaku keagamaan siswa kelas X 

di MAN Wonosari Gunungkidul Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

a. Tujuan penelitian: 

1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan program pembinaan IMTAQ 

(Iman dan Taqwa) untuk membangun perilaku keagamaan siswa kelas 

X di MAN Wonosari Gunungkidul Yogyakarta. 

2. Untuk mendeskripsikan hasil dari program pembinaan IMTAQ (Iman 

dan Taqwa) untuk membangun perilaku keagamaan siswa kelas X di 

MAN Wonosari Gunungkidul Yogyakarta. 

3. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat program 

pembinaan IMTAQ (Iman dan Taqwa) untuk membangun perilaku 

keagamaan siswa kelas X di MAN Wonosari Gunungkidul 

Yogyakarta. 

b. Kegunaan Penelitian 

1. Secara teoritis memberi konstribusi bagi pengamalan keilmuan 

terutama pada perilaku keagamaan siswa. 
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2. Secara praktis penelitian ini diharapkan mendapatkan manfaat 

sehingga menjadi pertimbangan semua pihak madrasah sebagai acuan 

dalam membangun perilaku keagamaan dizaman sekarang. 

3. Untuk peneliti dan calon-calon pendidik mendapatkan pengetahuan 

tentang pentingnya membangun perilaku keagamaan yang baik. 

D. Telaah Pustaka 

Berdasarkan pengamatan peneliti bahwa judul skripsi Program Pembinaan 

IMTAQ (Iman dan Taqwa) untuk Membangun Perilaku Keagamaan siswa kelas X 

di MAN Wonosari Gunungkidul Yogyakarta belum ada yang meneliti, namun ada 

beberapa karya ilmiah yang yang masih berhubungan dengan skripsi ini: 

Skripsi dari Ida Ristiya Jurusan Pendidikan Agama Islam yang berjudul 

“Peran Organisasi Kerohanian Islam (ROHIS) dalam membentuk perilaku keagamaan 

siswa di SMAN 3 Yogyakarta” menunjukan: untuk membentuk perilaku keagamaan 

siswa, yaitu dengan peran oraganisasi Rohis yang dilakukan dengan kerjasama 

Alumni yakni dengan mengadakan kegiatan mentoring keagamaan, memberikan 

materi, menggunakan metode yang bervariasi.
8
Perbedaan dari skripsi di atas 

terletak pada pembentukan perilaku keagamaan melalui organisasi ROHIS 

(Kerohanian Islam), yang dilakukan dengan cara mentoring, dan kerjasama 

dengan alumni-alumni rohis, sedangkan pada skripsi penulis membahas tentang 

program pembinaan IMTAQ (Iman dan Taqwa) yang dibantu oleh semua pihak 

                                                           
8
 Ida Ristiya, “ Peran Organisasi Kerohanian Islam (ROHIS) dalam membentuk perilaku 

keagamaan siswa di SMAN 3 Yogyakarta, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2006. 
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madrasah. Dan persamaan dari skripsi ini sama-sama meneliti tentang perilaku 

keagamaan siswa tingkat usia remaja. 

Skripsi dari Eni Wulandari jurusan Pendidikan Agama Islam yang berjudul 

“Upaya Guru Akidah Akhlak dalam membimbing Perilaku Keagamaan Siswa di SMA 

Muhammadiyah Pleret Bantul” menunjukan bahwa: Guru akidah akhlak khususnya 

dan dibantu oleh pihak sekolah serta guru mata pelajaran lain dalam membimbing 

perilaku keagamaan siswa meliputi penerapan peraturan yang ditaati siswa serta 

mengarahkan bimbingan dan pengarahan.
9
Pada skripsi Eni terdapat persaman 

dengan skripsi peneliti, kedua skripsi ini mempunyai tujuan yang sama yaitu 

bagaimana cara menerapkan perilaku keagamaan siswa dalam kehidupan sehari-

hari, akan tetapi ada perbedaan dalam obyek penelitiannya, skripsi Eni lebih 

memfokuskan pada pembelajaran akidah akhlak, sedangkan pada skripsi peneliti 

difokuskan pada kegiatan IMTAQ (Iman dan Taqwa). 

Skripsi dari Muhammad Fathan Muallifin jurusan Pendidikan Guru  

Madrasah Ibtidaiyah yang berjudul “Upaya Sekolah dalam Pembentukan Perilaku 

Keagamaan Siswa di SDIT Husnayain Tempel Sleman Yogyakarta” menunjukan 

bahwa: upaya sekolah dalam membentuk perilaku keagamaan siswa SDIT yaitu 

melalui kurikulum intrakulikuler dan program pendukung. Faktor pendukung 

meliputi sekolah, kerjasama sekolah dengan wali murid, sedangkan faktor 

                                                           
9
 Eni Wulandari, Upaya Guru Akidah Akhlak dalam membimbing Perilaku Keagamaan 

Siswa di SMA Muhammadiyah Pleret Bantul, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013. 
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penghambatnya adalah keluarga dan masyarakat.
10

Skripsi dari Muhammad Fathan 

terdapat persamaan dengan dengan skripsi yang disusun oleh peneliti yaitu dalam 

pembentukan perilaku keagamaan melalui kurikulum Intrakulikuler sekolah, 

tetapi terdapat perbedaan pada subjek penelitiannya, pada skripsi Muhammad 

meneliti pada jenjang Sekolah Dasar  atau usia anak-anak, sedangkan peneliti 

meneliti pada jenjang Sekolah menengah Atas setara dengan usia remaja. 

Skripsi dari Siti Masruroh jurusan Pendidikan Agama Islam yang berjudul 

“Peran ISMUBA (Al-Islam Kemuhammadiyahan dan Bahasa Arab) dalam membentuk 

perilaku keagamaan siswa di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta” menunjukan bahwa: 

peran ISMUBA (Al-Islam Kemuhammadiyahan dan Bahasa Arab) sangat penting 

dibuktikan dengan dimensi keberagamaan yang terdiri dari lima dimensi yaitu: 

dimensi keyakinan, dimensi praktek agama, dimensi pengetahuan agama, dimensi 

pengalaman, dan dimensi pengamalan yang cukup baik.
11

Letak persamaan dari 

skripsi Siti Masruroh dengan skripsi peneliti ada pada objek penelitiannya yaitu 

membentuk perilaku keagamaan siswa yang dipraktekan dalam kehidupan sehari-

hari dengan dibekali pengetahuan agama. Namun ada perbedaan dari penelitian di 

atas dengan skripsi peneliti, yaitu ISMUBA termasuk dalam mata pelajaran wajib. 

Sedangkan IMTAQ bukan termasuk dalam mata pelajaran. 

 

                                                           
10

 Muhammad Fathan Muallifin, Upaya Sekolah dalam Pembentukan Perilaku 

Keagamaan Siswa di SDIT Husnayain Tempel Sleman Yogyakarta, Skripsi, Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014. 
11

 Siti Masruroh, Peran ISMUBA (Al-Islam Kemuhammadiyahan dan Bahasa Arab) 

dalam membentuk perilaku keagamaan siswa di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta,  Skripsi, 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006. 



 

8 

E. Landasan Teori 

1. Pembinaan 

Secara etimologi pembinaan berasal dari bahasa arab yang diserap 

menjadi bahasa indonesia yaitu “bina”, merupakan suatu proses, 

pembuatan, cara membina.
12

 Adapun pembinaan menurut Drs. Masdar 

Helmy adalah segala usaha, ikhtiar dan kegiatan yang berhubungan 

dengan perencanaan, pengorganisasian dan pengendalian segala sesuatu 

secara teratur dan terarah.
13

 

Sedang pembinaan menurut Jumhur dan M. Suryo adalah suatu 

proses yang membantu individu melalui usaha sendiri dalam rangka 

menemukan dan mengembangkan kemampuannya agar di memperoleh 

kebahagiaan pribadi dan kemanfaatan sosial.
14

 

Maka bisa ditarik kesimpulan bahwa pembinaan adalah suatu 

usaha sadar untuk mengendalikan, dan merencanakan untuk 

meningkatkan stimulus sesuai dengan tujuan. 

2. IMTAQ (Iman dan Taqwa) 

a. Iman 

Iman berarti percaya. Percaya dengan sepenuh hati bahwa 

Allah adalah satu-satunya Tuhan. Dengan percaya pada Allah, 

berarti percaya juga dengan aspek-aspek yang lain yang 

                                                           
12

 Tim penyusun kamus pusat pembinaan dan pengembangan bahasa, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, edisi kedua, Jakarta: Balai Pustaka, 1994, hal. 134. 
13

 Masdar Helmy, Dakwah dalam Alam Pembangunan, Semarang: Toha Putra, 1976, hal. 

17. 
14

 Jumhur dan Moh. Suryo, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Bandung: CV. Ilmu, 

1987), Hal. 25. 
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berhubungan dengan-Nya,  seperti  iman  kepada  malaikat,  kitab,  

rosul,  hari  akhir  dan takdir. sedangkan iman menurut istilah adalah 

pembenaran dengan hati, pengucapan dengan lisan, dan pengamalan 

dengan anggota tubuh. 

Pembenaran  dengan  hati,  pada  dasarnya  pembenaran  iman  

hanya dapat dilakukan  oleh struktur hati, karena hati merupakan  

struktur nafsani yang  mampu  menerima  doktrin  keimanan  yang  

meta  empiris,  informasi wahyu, dan supra rasional. 

Pengucapan  dengan  lisan  adalah  pengucapan  kalimat  

syahadatain yang artinya saya bersaksi tiada Tuhan selain Allah 

dan saya bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah utusan Allah. 

Kalimat syahadat yang pertama mengandung arti peniadaan Tuhan, 

Tuhan relative dan temporer, seperti hawa nafsu,  harta  dan 

kedudukan  untuk  kemudian  ditetapkan  Tuhan  yang Maha 

sempurna,  yakni  Allah.  Sedangkan  syahadat  yang kedua  

meyakini  bahwa Nabi Muhammad adalah utusan Allah yang 

menerima wahyu yang ajaranya direalisasikan dalam kehidupan 

nyata. 

Pengamalan dengan anggota tubuh merupakan buah atau 

bukti keimanan  seseorang.  Pengamalan  ajaran  iman  utuh  dan  

memasuki semua dimensi kehidupan. Betapapun berat tetapi jika 

pengamalan itu merupakan  konsekuensi  dari ajaran iman, maka  

tetap dilaksanakan, seperti jihad, berkurban, membayar zakat, 
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menunaikan haji dan sebagainya. Pada  aspek  ini  iman  seseorang  

dapat  berkurang  dan  bertambah, bertambahnya  iman  seseorang  

disebabkan  oleh  meningkatnya  amal,  dan kurangnya iman 

disebabkan oleh menurunya amal.
15 

Dari  uraian  di atas  dapat  disimpulkan    bahwa  iman  itu  

merupakan suatu  hal  yang  fundamental   dalam  islam.  

Disamping  itu,  iman  adalah landasan berpijak bagi setiap orang 

islam. Kemantapan iman dapat diperoleh dengan menanamkan 

kalimat tauhid Lailaha Illallah. Tiada yang dapat menolong, 

memberi nikmat, kecuali Allah. Dan tidak ada yang dapat 

mendatangkan bencana, musibah kecuali Allah. Allah  telah  

menjanjikan  bagi  orang  yang  beriman  dan  teguh  pada 

keimananya  dengan  menghapuskan  baginya  rasa  takut  dan 

sedih,  serta  di akherat  mereka  akan  ditempatkan  di  surga  

sebagaimana  firmanya  dalam surat Fussilat ayat 30, sebagai 

berikut:  

                        

                    

Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan Kami ialah 

Allah" kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, Maka 

Malaikat akan turun kepada mereka dengan mengatakan: 

"Janganlah kamu takut dan janganlah merasa sedih; dan 

gembirakanlah mereka dengan jannah yang telah dijanjikan Allah 

kepadamu". (QS. Fussilat: 30) 

                                                           
15

Abdul Mujib, Kepribadian dalam Psikologi Islam, (Jakarta, PT. Raja Grafindo 

Persada, 2006) Hal. 185-187. 
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Adapun beberapa ayat yang terkait tentang keimanan kepada Allah 

antara lain: 

a. QS. Al-Mu’minun: 74 

                        

 

dan Sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada negeri 

akhirat benar-benar menyimpang dari jalan (yang lurus).(QS. Al-

Mu’minun: 74). 

 

b. QS. Ibrahim: 24-25 

                              

                          

         

 

“Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah Telah membuat 

perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya 

teguh dan cabangnya (menjulang) ke langit, Pohon itu memberikan 

buahnya pada setiap musim dengan seizin Tuhannya. Allah membuat 

perumpamaan-perumpamaan itu untuk manusia supaya mereka 

selalu ingat.” (QS.Ibrahim: 24-25) 

 

c. QS. Al-Hujuraat: 14 

                               

                               

         

orang-orang Arab Badui itu berkata: "Kami telah beriman". 

Katakanlah: "Kamu belum beriman, tapi Katakanlah 'kami telah 

tunduk', karena iman itu belum masuk ke dalam hatimu; dan jika 

kamu taat kepada Allah dan Rasul-Nya, Dia tidak akan mengurangi 

sedikitpun pahala amalanmu; Sesungguhnya Allah Maha 
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Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. Al-Hujurat: 14) 

 

3. Taqwa 

Menurut bahasa, kata taqwa berasal dari kata waqaa-yaqii-

wiqaayatan-waaqiyatan-waqan, yang berarti memelihara, 

menjaga
16

. Bertaqwa menurut syariat Islam tidak dapat terlepas dari 

keharusan berdisiplin melaksanakan syariat Islam dengan 

mengikuti dan memelihara Sunnah Rasulullah SAW dalam segala 

bidang kehidupan.
17

 

Kata taqwa merupakan isim (noun) dari kata ittaqa, dengan 

demikian taqwa adalah hal ihwal pemeliharaan dan penjagaan diri. 

Taqwallah artinya bertaqwa kepada Allah SWT, yakni 

pemeliharaan dan penjagaan diri terhadap Allah dengan penuh 

kesadaran dan pengabdian, baik terhadap perintah Allah maupun 

larangan-Nya.
18

 Allah SWT berfirman pada Surat Ali Imran ayat 

102: 

                                              

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 

sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu 

mati melainkan dalam keadaan beragama Islam.” (Q.S. Ali Imran: 

102). 

 

 Al Jurjani dalam kitabnya At-Ta’rifat menjelaskan pengertian 

taqwa dengan : “pemieliharaan diri dari siksaan Allah, dengan 

                                                           
16

 Zuhri Hamid, Bertaqwa menurut syariat Islam, (Yogyakarta: Dua Dimensi, 1985), hal. 

4. 
17

 Ibid., hal. 5. 
18

 Ibid., hal. 7. 
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menjaga diri dari segala sesuatu yang mengakibatkan siksaan 

Allah, baik berupa melakukan maupun meninggalkannya. dan 

orang yang bertaqwa adalah orang yang selalu mematuhi tata 

aturan syari’at Islam, mengendalikan hawa nafsunya dan 

menundukannya kepada peraturan Allah dengan berittiba’ 

mengikuti Nabi Muhammad SAW, baik perkataan maupun 

perbuatan beliau.
19

 

4. Pembinaan Iman dan Taqwa 

Dasar adanya pembinaan Iman dan Taqwa yaitu al-Qur’an dan 

As-Sunnah. Menurut ajaran Islam bahwa pelaksanaan pembinaan 

keagamaan merupakan perintah Allah dan bernilai ibadah bagi yang 

melaksanakannya. 

Agustian menyatakan bahwa al-Qur’an merupakan tuntutan alam 

pikiran atau iman. Al-Qur’an memuat sejumlah petunjuk serta contoh-

contoh nyata pelaksanaannya dalam kehidupan manusia. Al-Qur’an 

mengandung beragam sumber nilai keimanan dan ketaqwaan yang bila 

diterapkan akan membawa pada kecerdasan emosional dan spiritual 

seseorang, atau yang ia sebut dengan akhlakul karimah.
20

 

Pembinaan IMTAQ bisa diartikan suatu usaha untuk 

mengembangkan potensi diri, baik itu emosional maupun spiritual 

dengan berdasarkan al-Qur’an dan as-Sunnah. 

 

                                                           
19

 Ibid., hal 9-10. 
20

 Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual, 

(Jakarta: PT. Arga, 2008) hal. 195. 
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5. Perilaku Keagamaan 

Sebelum membahas jauh apa itu perilaku keagamaan, peneliti 

membahas tentang pengertian perilaku, perilaku adalah setiap cara, reaksi 

atau respon manusia, makhluk hidup terhadap lingkungannya. Perilaku 

adalah aksi, reaksi terhadap rangsangan dari lingkungannya.
21

 Melihat 

dan memperhatikan perilaku orang maka akan terlihat macam-macam. 

1) Perilaku yang overt (terbuka) dibagi juga menjadi : 

a. Perilaku yang disadari: dilakukan dengan kesadaran yang 

penuh, tergantung dari aksi dalam otak besar (voluntery 

movement berkaitan dengan cerebrum). 

b. Perilaku reflektoris, gerakan refleks yang dalam tahap  pertama 

berkaitan dengan sumsum tulang belakang belum disadari, bila 

kesan sudah sampai pada pusat persyarafan. 

c. Perilaku di luar pengaruh kehendak, tidak disadari berpusat 

pada sumsum penyambungan (mudella oblongata) atau 

gerakan otot karena kepekaan otot. 

2) Perilaku yang tidak mudah kelihatan atau terselubung: 

a. Kognisi, penyadaran melalui proses pengindraan terhadap 

rangsang dan interpretasinya. perilaku meliputi berbagai hal 

yang berupa reaksi berupa terhadap rangsang, menyadarinya 

dan memberi arti atau belajar dan mengingat yang dipelajari. 

                                                           
21

 Singgih Gunarsa, Psikologi Praktis anak, remaja dan keluarga, (Jakarta: Gunung 

Mulia, 2008), hal. 4. 
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b. Emosi: efek, perasaan, suasana dalam diri yang dimunculkan 

oleh penyadaran terhadap isi penyadaran. 

c. Konasi: pemikiran, pengambilan keputusan untuk memilih 

sesuatu bentuk perilaku. 

d. Pengindraan: meliputi penyampaian atau mengantar pesan 

(rangsang) sampai kesusunan syaraf pusat, pusat pengertian.
22

  

Pengertian agama menurut Harun Nasution adalah agama berasal 

dari kata, yaitu al-Din, religi (relegere, religare) dan agama. Al-Din 

(semit) berarti undang-undang atau hukum. Kemudian dalam bahasa 

arab, kata ini mengandung arti menguasai, menundukkan, patuh, utang, 

balasan, kebiasaan. Sedangkan dari kata religi (latin) atau relegere berarti 

mengumpulkan dan membaca. Kemudian religare berarti mengikat. 

Adapun kata agama terdiri dari a= tidak; gama=pergi, mengandung arti 

kata tidak pergi, tetap di tempat atau diwarisi atau diwarisi turun-

temurun.
23

 

Kata keagamaan berasal dari kata dasar agama yang berarti sistem, 

prinsip kepercayaan kepada Tuhan dengan ajaran kebaktian dan  

kewajiban yang bertalian  dengan kepercayaan itu.  Kata keagamaan 

itu sudah mendapat awalan “ke” dan akhiran “an” yang mempunyai  arti  

sesuatu  (segala  tindakan)  yang  berhubungan  dengan agama.
24

 Vetter 

                                                           
22

 Ibid., hal. 5. 
23

 Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009),  hal. 12. 
24

 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia,  (Jakarta: Balai Pustaka, 1995),  hal. 11. 
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berpendapat bahwa perilaku agama adalah respons manusia untuk 

menghadapi situasi yang tidak terduga dan tidak terkendali. 

Ada dua faktor utama yang menentukan apakah perilaku itu akan 

terjadi. Pertama, perilaku yang bermanfaat pada situasi terdahulu akan 

diulangi lagi dalam bentuk-bentuk ritual pada situasi yang sama di 

kemudian hari. Dengan begitu, kata vetter, dalam situasi terdesak Tuhan 

sering disapa sebagai orang tua. Kedua, menurut teori belajar Guthrie 

(contiguity theory of learning), perilaku cenderung dijalankan jika 

perilaku itu mengubah kompleks asosiasi stimulus yang mendorongnya 

atau jika perilaku itu setidak-tidaknya sedang berlangsung ketika sesuatu 

yang  lain mengubah situasi; karena dalam kedua keadaan itu perilaku itu 

dipertahankan sebagai tindakan terakhir yang berkaitan dengan kompleks 

stimulus tersebut. Vetter mengidentifikasi dua kelompok perilaku agama 

yang memenuhi kriteria ini: a) “perilaku entreaty” seperti doa atau 

meditasi yang dapat dipertahankan untuk waktu lama dan boleh jadi 

memberikan ketenangan yang diperlukan untuk tindakan praktis yang 

simultan, b) “perilaku orgy” seperti upacara dramatis yang mengalihkan 

individu cukup lama sehingga stres emosionalnya berangsur-angsur 

hilang dengan sendirinya.
25  

Menurut Skinner sebagaimana pada perilaku lain, perilaku 

keagamaan merupakan ungkapan bagaimana manusia dengan 

                                                           
25

 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi agama (sebuah pengantar ), (Bandung: Mizan Pustaka, 

2003), hal. 170. 
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pengkondisian operan belajar hidup didunia yang dikuasai oleh hukum 

ganjaran dan hukuman.
26

 Yaitu manusia berbuat sesuatu dalam 

lingkungannya untuk mendatangkan akibat-akibat. James berpendapat 

bahwa agama mempunyai peranan sentral dalam menentukan perilaku 

manusia,
27

 serta dapat memberikan kemantapan pada saat remaja 

mengalami kebimbangan. Menurut Muthahhiri (1992) bahwa tanpa 

keyakinan dan keimanan, manusia tidak dapat meyakini kehidupan yang 

baik atau mencapai sesuatu yang bermanfaat baginya.
28

 

Dengan demikian perilaku keagamaan merupakan sesuatu yang 

dimiliki oleh setiap manusia. Dengan adanya perilaku agama, kehidupan  

manusia akan lebih terarah dan bermanfaat. 

6. Macam-macam Perilaku Keagamaan 

a. Rasa keagamaan 

Rasa keagamaan adalah suatu dorongan dalam jiwa yang 

membentuk rasa percaya kepada suatu Dzat pencipta manusia, rasa 

tunduk, serta dorongan taat atas aturan-Nya. Hal ini dapat dilihat dari 

pernyataan W. H. Clark yang dikutip oleh Dra. Susilaningsih bahwa 

rasa keagamaan dapat digambarkan sebagai “...the inner experience of 

the individual when he sences a Beyond, ecpecially as evidenced by the 

effect of the experience on his behavior when his activity attempts to 

                                                           
26

 Djamaulid Ancok dan Fuat Nashori S., Psikologi Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2005),  hal. 73. 
27

 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi agama (sebuah pengantar )., hal. 208. 
28

 Nur Ghofur dan Rini Risnawita, Teori-teori Psikologi, (Yogyakarta: Arruz Media, 

2012), hal. 174. 



 

18 

harmonize his life with the Beyond”. Dari gambaran tersebut maka 

rasa keagamaan mengandung dua dorongan yaitu dorongan Ketuhanan 

dan dorongan moral (taat aturan).  

Para psikolog agama berpendapat bahwa rasa keagamaan memiliki 

akar kejiwaan yang bersifat bawaan (innate) dan berkembang 

dipengaruhi oleh faktor eksternal.
29

 Sedangkan pengertian rasa agama 

menurut William James bahwa “religion is the feelings, acts, and 

experiences of individual ,men in their solitude, so far as they 

apprehend them selves to stand in relation to whatever they may 

consider the devine”. Rasa agama adalah perasaan, tindakan, dan 

pengalaman seseorang dalam batinnya, sehingga sampai seberapa jauh 

mereka dapat memahami diri mereka untuk tetap menjalankan 

pengalaman yang bersifat Ketuhanan.
30

 

Dari kedua pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa rasa agama   

merupakan   suatu   pengalaman   batin   dalam   jiwa   yang mendorong  

seseorang  untuk  menjalankan  ajaran  Tuhannya.  Rasa agama tidak 

dapat dibentuk secara instan. Proses pembentukan rasa agama  ini  

memerlukan  waktu  lama  dan  proses  pembiasaan  secara terus-

menerus. Tentu saja  peran dari  pendidik seperti  orang tua  di rumah 

dan guru agama islam di sekolah sangatlah penting. Para pendidik ini 

memiliki tugas dalam membentuk dan meningkatkan rasa keagamaan 

para remaja. 

                                                           
29

Susilaningsih, Dinamika Perkembangan Rasa Keagamaan pada Usia Remaja, Handout 

Dosen fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN  Sunan  Kalijaga Yogyakarta, 2009, hal. 1. 
30

 Bualan “Rasa Agama dan Indikator Rasa Agama”, 

http://alfinahmad.blogspot.com/2010/10/10/rasa-agama-dan-indikator-rasa-agama.html 

diakses tanggal 10 November 2014 jam 09.00 WIB. 

http://alfinahmad.blogspot.com/2010/10/10/rasa-agama-dan-indikator-rasa-agama.html
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b. Pengetahuan keagamaan 

Pada remaja sudah muncul kemampuan menyerap pemikiran 

keagamaan baru yang pada dasarnya bersifat abstrak. Masalah 

Ketuhanan yang bersifat misteri, kebenaran, keyakinan, dan masalah 

makna dan tujuan hidup mulai diserap, serta memperkaya 

pembendaharaan pengetahuan yang akan mempengaruhi system of 

knowledge pada remaja. Jadi, keterlibatan pendidikan agama akan  

membantu proses  pengembangan  religious  knowledge  pada 

remaja.
31

 

Semakin  baik  pengetahuan  keagamaan  dalam  diri  remaja, maka 

akan dapat mempengaruhi perilaku keagamaan mereka para remaja. 

c. Perilaku Akhlak Islami 

Pengertian akhlak Islam adalah tingkah laku manusia yang 

diwujudkan dalam bentuk perbuatan, ucapan, dan pikiran yang sifatnya 

membangun, tidak merusak lingkungan dan tidak pula merusak tatanan 

sosial budaya dan tidak pula bertentangan dengan ajaran agama Islam, 

namun berlandaskan Al Quran dan Hadis.
32

 

Dalam hal ini akhlak dibagi menjadi tiga, yaitu: 

1) Akhlak kepada Allah 

Manusia sebagai hamba Allah sepantasnya mempunyai akhlak yang 

baik  kepada  Allah. Hanya Allah yang patut  disembah. Sebagai 

makhluk ciptaan Allah, manusia diberikan oleh Allah kesempurnaan 

                                                           
31

 Susilaningsih, Dinamika Perkembangan..., hal. 7. 
32

 Yatimin, Studi Akhlak dalam Perspektif Al Quran, (Jakarta: Amzah, 2007), hal. 197. 
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dalam penciptaan-Nya dan mempunyai kelebihan daripada makhluk 

ciptaan-Nya yang lain. Manusia diberikan akal untuk  berpikir,  perasaan,  

dan  nafsu. Berkenaan  dengan  akhlak kepada Allah dilakukan dengan 

cara memuji-Nya, yakni menjadikan Tuhan sebagai satu-satunya yang 

menguasai dirinya. Oleh sebab itu, manusia  sebagai  hamba  Allah  

mempunyai  cara-cara  yang  tepat untuk mendekatkan diri. Caranya 

adalah sebagai berikut. 

a) Mentauhidkan  Allah,  yakni  tidak  memusyrikkan-Nya  

kepada sesuatu apa pun. 

b) Beribadah  kepada  Allah,  yakni  dengan  melaksanakan  

ibadah secara rutin seperti shalat, puasa, membaca Al Quran, 

dan lain sebagainya. 

c) Bertaqwa   kepada   Allah,   yakni   melaksanakan   apa    

yang diperintahkan dan menjauhi apa yang dilarang oleh 

Allah. 

d) Berdoa  khusus  kepada  Allah,  yakni  meminta  sesuatu  

kepada Allah agar hajat dan kehendak makhluk-Nya 

dikabulkan. 

e) Zikrullah,  yakni  mengingat  Allah  baik  diwaktu  lapang  

atau sempit, baik diwaktu sehat maupun sakit. 

f) Bertawakal, yakni berserah diri kepada Allah dan menerima 

apa saja yang telah ditentukan-Nya, tetapi dengan cara 

berusaha (ikhtiar) sekuat tenaga dan disertai dengan doa. 
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g) Bersabar, yakni menahan derita dari hal-hal yang negatif 

atau hal-hal yang positif. 

h) Bersyukur kepada Allah, yaitu menyadari bahwa segala 

nikmat yang ada pada dirinya merupakan karunia dan 

anugerah dari Allah semata dan menggunakan nikmat 

tersebut sesuai ketentuan yang telah ditetapkan oleh-Nya.
33

 

2) Akhlak kepada sesama manusia 

Islam memerintahkan pemeluknya untuk menunaikan hak-hak 

pribadinya dan berlaku adil terhadap dirinya. Islam dalam pemenuhan  

hak-hak pribadinya tidak boleh merugikan hak-hak orang lain. Akhlak 

terhadap sesama manusia merupakan sikap seseorang terhadap orang 

lain.
22 

Sikap ini dapat dikembangkan dengan cara menghormati orang 

lain baik lebih tua ataupun muda, mengucapkan salam, saling menolong, 

tidak menghina orang lain, dan lain sebagainya. 

3) Akhlak kepada alam sekitar 

Manusia sebagai khalifah diberi kemampuan oleh Allah untuk 

mengelola bumi dan alam semesta ini. Manusia diturunkan ke bumi 

untuk membawa rahmat dan cinta kasih kepada alam seisinya.
34

  

7. Pembentukan perilaku 

a. Metode pembentukan perilaku 

Ada beberapa metode perilaku yang perlu diperhatikan yaitu: 

1) Pembiasaan (Conditioning), dengan cara membiasakan perilaku 

                                                           
33

 Ibid., hal. 200. 
34
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yang diharapkan, akhirnya akan terbentuk perilaku tersebut. Cara 

ini didasari teori belajar conditioning oleh Pavlov, Thorndike dan 

Skinner (Hergenhanh: 1976). 

2) Pengertian (Insight), Teori ini berdasarkan atas teori belajar 

kognitif yang dikemukakan oleh kohler, yaitu belajar dengan 

disertai pengertian. Contohnya bila naik motor harus memakai 

helm karena helm tersebut untuk keamanan diri. 

3) Contoh (Model), cara ini didasarkan atas teori belajar sosial 

(Social Learning) atau observational learning theory (Bandura: 

1977). Contohnya kalau orang berbicara bahwa orang tua adalah 

panutan bagi anak-anaknya. Hal ini menunjukan bahwa 

pembentukan perilaku yang menggunakan model.
35

 

b. Proses Pembentukan Perilaku 

Penelitian Rogers (1974) mengungkapkan bahwa sebelum 

orang mengadopsi perilaku baru (berperilaku baru), di dalam diri 

orang tersebut terjadi proses yang berurutan, yakni: 

1) Kesadaran (Awareness), yaitu orang tersebut menyadari dalam 

arti mengetahui stimulus (objek) terlebih dahulu. 

2) Ketertarikan (Interest), yaitu orang mulai tertarik kepada 

stimulus. 

3) Evaluasi (Evaluation), menimbang-nimbang baik dan tidaknya 

stimulus bagi dirinya. Hal ini berari sikap responden sudah lebih 

                                                           
35

 Deslani Khairunnisa’ “Teori Perilaku Psikologi” 

http://deslanikn.blogspot.com/2011/07/teori-perilaku-psikologi.html Diakses tanggal 12 November 
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baik lagi. 

4) Mencoba (Trial), dimana orang telah mulai mencoba perilaku 

baru. 

5) Menerima (Adoption), dimana subjek telah berperilaku baru 

sesuai dengan pengetahuan, kesadaran, dan sikap terhadap 

stimulus. 

Apabila penerimaan perilaku baru atau adopsi perilaku 

melalui proses seperti ini didasari oleh pengetahuan, kesadaran, 

dan sikap yang positif maka perilaku tersebut akan menjadi 

kebiasaan atau bersifat langgeng (long lasting) (Notoatmodjo:  

2003).
36

 

8. Perkembangan Keagamaan pada Remaja 

a. Remaja 

Di Negara-negara Barat Istilah remaja dikenal dengan 

“Adolescence” yang berasal dari kata dalam bahasa latin “ 

adolescere” (kata bendanya adolescentia= remaja), yang 

berarti tumbuh menjadi dewasa atau dalam perkembangan 

menjadi dewasa.
37

 Batasan usia remaja yang umum digunakan 

oleh para ahli adalah antara 12 hingga 21 tahun. Rentan waktu 

usia remaja dibedakan antara tiga tahap, yaitu: 12-15 tahun = 

remaja awal, 15-18 tahun = masa remaja pertengahan, dan 18-

                                                           
36

 Deslani Khairunnisa’ “Teori Perilaku Psikologi” 

http://deslanikn.blogspot.com/2011/07/teori-perilaku-psikologi.html Diakses tanggal 12 November 
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21 = masa remaja akhir.
38

 

b. Perkembangan jiwa keagamaan pada Remaja 

Dalam pembagian tahap perkembangan manusia, maka 

masa remaja menduduki tahap progresif. Dalam pembagian 

yang agak terurai masa remaja mencakup masa juvenilitas 

(adolecatim), pubertas, dan nubilitas. 
39

 

Selaras dengan jiwa remaja yang berada dalam transisi dari 

masa kanak-kanak menuju kedewasaan, maka kesadaran 

beragama pada remaja berada dalam keadaan peralihan dari 

kehidupan beragama kanak-kanak menuju kemantapan 

beragama. Disamping keadaan jiwanya yang labil dan 

mengalami kegoncangan, daya pemikiran abstrak, logis, dan 

kritik mulai berkembang. Emosinya semakin berkembanga, 

motivasinya mulai otonom dan tidak dikendalikan oleh 

dorongan biologis semata. Keadaan jiwa remaja yang demikian 

itu nampak pula dalam kehidupan agama yang mudah goyah, 

timbul kebimbangan, kerisauan dan konflik batin. Disamping 

itu remaja mulai pengalaman dan penghayatan kepada 

ketuhanan yang bersifat individual dan sukar digambarkan 

kepada orang lain seperti dalam pertobatan. Keimanannya 

mulai otonom, hubungan dengan Tuhan makin disertai 
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kesadaran dan kegiatannya alam bermasyarakat makin diwarnai 

oleh rasa keagamaan.
40

  

Streng
41

 mengemukakan bahwa remaja membutuhkan 

agama sebagai sesuatu yang bersifat personal dan penuh 

makna, tidak hanya ketika mereka mendapatkan kesulitan. 

Remaja memerlukan agama sebagai sumber pegangan dalam 

kehidupannya bagi optimalisasi perkembangan dirinya sebagai 

sumber kekuatan dan keberanian yang mutlak bagi dirinya. 

Kebutuhan beragama pada remaja bervariasi antara satu dengan 

lainnya. 
42

 

F. Metode Penelitian 

Metode Penelitian adalah cara yang digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan, mengklasifikasikan serta menganalisi data hasil penelitian, 

penelitian terdiri dari: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang peneliti dilakukan di MAN Wonosari 

merupakan penelitian lapangan (Field Research), yaitu peneliti berupaya 

untuk mengadakan pengamatan tentang sesuatu fenomena dalam suatu 

keadaan alamiah.
43

 Sumber data diambil dari koordinator IMTAQ 
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sebagai data primer, sedangkan sumber sekunder diambil dari beberapa 

guru Tim IMTAQ, dan beberapa siswa kelas X yang dipilih secara acak. 

Penelitian ini bersifat diskriptif, karena peneliti mendeskripsikan tentang 

pembinaan IMTAQ (Iman dan Taqwa) untuk membangun perilaku 

keagamaan siswa kelas X di MAN Wonosari Gunungkidul Yogyakarta. 

2. Jenis Pendekatan. 

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu pendekatan 

psikologi. Yaitu dengan cara mengamati keadaan psikologi siswa dari 

mulai sikap, ketrampilan, perilaku dan perkembangan kejiwaan 

keagamaan siswa pada usia remaja khususnya kelas X, di dalam maupun 

di luar kegiatan pembelajaran. 

3. Subyek Penelitian 

Metode penentuan subyek yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu dengan purposive sampling dan snowball sampling. Purposive 

sampling adalah teknik pengambilan sempel sumber data dengan 

pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut 

yang dianggap paling tahu tentang apa yang diharapkan, atau mungkin 

dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi 

objek/situasi sosial yang diteliti. Sedangkan snowball sampling adalah 

teknik pengambilan sempel sumber data, yang pada awalnya jumlahnya 

sedikit, lama-lama menjadi besar. Hal ini dilakukan karena dari jumlah 

sumber data yang sedikit itu tersebut belum mampu memberikan data 

yang memuaskan, maka mencari orang lain lagi yang dapat digunakan 
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sumber data. Dengan demikian jumlah sempel sumber data akan semakin 

besar.
44

 

Dalam penelitian ini, yang menjadi subyek penelitian berdasarkan 

pertimbangan yang paling tahu tentang program pembinaan IMTAQ 

meliputi: 

a. Kepala Madrasah 

Sebagai sumber informasi untuk mengetahui kondisi 

sekolah serta mengetahui bagaimana program pembinaan IMTAQ 

untuk membangun perilaku keagamaan siswa kelas X MAN 

Wonosari Gunungkidul Yogyakarta. 

b. Guru/ Tim IMTAQ 

Sebagai sumber informasi terkait pembinaan IMTAQ 

sekaligus sebagai Tim IMTAQ yang terlibat dalam pembinaan 

IMTAQ di MAN Wonosari, baik dari guru mata pelajaran umum, 

maupun guru mata pelajaran agama. 

c. Siswa kelas X 

Sebagai sumber informasi yang merasakan, mengetahui dan 

mengamalkan perilaku keagamaan, karena penelitia ini adalah 

kualitatif, maka peneliti hanya mengambil sampel untuk 

melakukan wawancara, yaitu peneliti mengambil sampel sekitar 

25% dari enam kelas paraler yang seluruhnya berjumlah 155 siswa. 
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dengan menggunakan purposive sampling peneliti mewawancarai 

siswa yang dianggap paling tahu tentang pembinaan IMTAQ. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang ditempuh untuk 

mendapatkan data atau fakta yang terjadi pada subjek penelitian. Untuk 

memperoleh data yang valid, teknik pengumpulan data dalam penelitian 

dilakukan melalui: 

a. Observasi 

Menurut Sutrisno Hadi Observasi merupakan suatu proses 

yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari pelbagai proses 

biologis dan psikologis. Dua di antara yang terpenting adalah 

proses-proses pengamatan dan ingatan.
45

 Metode ini digunakan 

untuk mengetahui gambaran umum madrasah, meliputi letak 

georafis, sarana dan prasarana madrasah serta pelaksanaan program 

pembinaan IMTAQ, mulai dari tadarus Al-Qur’an sampai dengan 

shalat dhuhur berjama’ah. 

b. Wawancara 

Metode wawancara adalah cara pengumpulan data dengan 

cara tanya jawab kepada sepihak yang dikerjakan secara sistematis 

dan didasarkan pada tujuan penelitian.
46

untuk melengkapi data 

yang diperlukan, peneliti melakukan wawancara kepada Kepala 

Madrasah dan koordinator IMTAQ sebagai sumber informasi 

                                                           
45

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2012) hal. 145.  
46  Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif.., hal. 186. 
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terkait program pembinaan IMTAQ, dan guru sebagai pembina 

IMTAQ serta beberapa siswa kelas X MAN Wonosari sebagai 

subyek yang merasakan pembinaan IMTAQ. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah pengumpulan data yang 

diperoleh dari dokumen-dokumen yang ada dan mempunyai 

hubungan dengan tujuan penelitian.
47

 

Metode dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data 

yang bersifat fisik, seperti sejarah berdirinya MAN Wonosari, letak 

geografis, struktur organisasi madrasah, sarana dan prasarana,  

jadwal kegiatan IMTAQ serta dokumen-dokumen lain yang 

berhubungan dengan penelitian ini. 

d. Triangulasi 

Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data 

yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan 

data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan 

pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti 

mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu 

mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan 

data dan berbagai sumber data. 

 

 

                                                           
47

 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

1991), hal. 30. 
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Peneliti menggunakan dua cara triangulasi yaitu: 

1) Triangulasi teknik, berarti peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data 

dari sumber yang sama. 

2) Triangulasi sumber, berarti penelit mendapatkan dari sumber 

yang berbeda-beda dengan teknik yang sama.
48

 

5. Metode Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian adalah proses mengorganisasikan 

dan mengatur data ke dalam pola kategori, dan satuan uraian dasar 

sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja 

seperti yang disarankan oleh data.
49

 

Analisis data dalam penelitian kualitatif ini menggunakan analisis 

interaktif yang terdiri dari tiga komponen pokok yaitu reduksi data, sajian 

data dan penarikan kesimpulan dengan verifikasinya. (Mattew B. Milles 

dan Michael A. Huberman: 1992) 

Berikut langkah-langkah yang akan ditempuh peneliti dalam 

menyelesaikan penelitian ini: 

a. Pengumpulan data 

Pengumpulan data dari lapangan dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi dan triangulasi. 

 

                                                           
48

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D.., hal. 241. 
49

 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2000), hal. 103. 
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b. Reduksi data 

Reduksi data diartikan sebagai sebagai proses pemilihan, 

pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, 

transformasi data “kasar” yang muncul dari cacatan tertulis di 

lapangan. Reduksi data merupakan bagian dari analisa yang 

akan lebih difokuskan pada penganalisaan data itu sendiri. 

c. Penyajian data 

Penyajian data dibatasi sebagai kumpulan informasi tersusun 

yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Oleh karena itu data yang ada di 

lapangan dianalisi terlebih dahulu sehingga akan memunculkan 

deskripsi secara jelas. 

d. Penarikan kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan penggambaran yang 

utuh dari obyek penelitian. Proses penarikan kesimpulan 

didasarkan pada gabungan informasi yang tersusun dalam suatu 

bentuk yang padu pada gabungan informasi tersebut. peneliti 

dapat melihat apa yang ditelitinya dan menemukan kesimpulan 

yang benar mengenai obyek penelitian. Kesimpulan-

kesimpulan juga diverifkasi selama penelitian berlangsung.
50

 

 

 

                                                           
50

 Mattew B Milles dan Michael A Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Penerjemah 

Rohendi Rohidi), (Jakarta: UI Press, 1992), hal. 16-19. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Agar penulisan skripsi ini lebih sistematis dan memperoleh gambaran 

yang jelas, maka peneliti membaginya ke dalam empat bab. 

Bab I, berisi pendahuluan yang meliputi, latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori, yang 

meliputi pengertian pembinaan, pengertian IMTAQ, pengertian perilaku, 

pengertian perilaku keagamaan, serta pengertian perkembangan 

perkembangan perilaku keagamaan remaja, dan yang terakhir metode 

penelitian, berisi uraian tentang jenis penelitian, sumber penelitian, 

pendekatan penelitian, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian,  

teknik penentuan validitas dan keabsahan data, dan teknik analisis data.  

Bab II,  Gambaran umum Madrasah, yang berisi tentang kondisi fisik 

Madrasah, jumlah guru, karyawan dan siswa, serta sarana dan prasarana 

Madrasah. 

Bab III, Hasil penelitian dan pembahasan. Berisi tentang program 

pembinaan IMTAQ (Iman danTaqwa) untuk membangun perilaku keagaman 

siswa kelas X di MAN Wonosari Gunungkidul Yogyakarta, pada sub-sub ini 

membahas tentang pelaksanaan program pembinaan IMTAQ, hasil dari 

pelaksanaan program pembinaan IMTAQ serta faktor pendukung dan 

penghambat dari program pembinaan IMTAQ tersebut. 

Bab VI, adalah bab terakhir yaitu penutup yang berisi kesimpulan dan 

saran dari penelitian yang merupakan rangkuman dari seluruh kajian ini. dan 

kata Penutup. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan rumusan masalah yang peneliti sampaikan maka bisa ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan program pembinaan IMTAQ dalam membangun perilaku 

keagamaan siswa kelas X di MAN Wonosari Gunungkidul Yogyakarta 

dibagi menjadi tiga metode yaitu melalui pembiasaan, pengertian, dan 

model. Untuk metode pembiasaan meliputi: tadarus Al-Qur’an, shalat 

dhuha, shalat dhuhur berjama’ah, membaca surat yasin, infak, hafalan 

asma’ul husna. Untuk metode pengertian meliputi: matrikulasi BTA, 

Kultum, pesantren Ramadhan, hafalan shalat dan gerakannya, nuzulul 

Qur’an, Da’i Hijrah dan pembinaan TPA binaan. Yang terakhir yaitu 

metode contoh, meliputi: mengucap salam, berpakaian sopan dan 

menutup aurat, shalat dhuha, dan shalat dhuhur berjama’ah. 

2. Hasil dari program pembinaan IMTAQ (Iman dan Taqwa) untuk 

membangun perilaku keagamaan siswa kelas X di MAN Wonosari 

Gunungkidul Yogyakarta, jika dilihat dari indikator keberhasilan perilaku 

keagamaan menurut Yatmin Abdullah, ada tiga yaitu memiliki rasa 

keagamaan, memiliki pengetahuan keagamaan, serta memiliki perilaku 

akhlak, baik kepada Akhlak pada Allah, pada sesama manusia dan juga 

pada lingkungan. Dari indikator tersebut pembinaan IMTAQ ini bisa 

dikatakan berhasil, karena hal tersebut mampu meningkat pengetahuan 
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siswa dalam belajar agama, serta mampu mengaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3. Faktor yang mendukung program pembinaan IMTAQ (Iman dan Taqwa) 

dalam membangun perilaku keagamaan siswa kelas X di MAN Wonosari 

antara lain: 

a. Komitmen Madrasah dalam menciptakan lingkungan yang agamis, 

b. Sarana dan prasarana yang mendukung, setiap ruangan sudah 

terpasang CCTV, setiap siswa difasilitasi buku pedoman IMTAQ, dan 

penambahan tempat wudhu di lingkungan madrasah. 

c. Kerjasama madrasah dengan masyarakat melalui da’i hijrah dan 

mengelola TPA binaan. 

Adapun faktor yang menghambat antara lain:   

a. Keterbatasan madrasah dalam pengawasan hanya terbatas sampai 

Kegiatan Belajar Mengajar (KBM). 

b. Masih ada beberapa guru yang menyepelekan pentingnya pembinaan 

IMTAQ (Iman dan Taqwa). 

c. Kurangnya pemahaman orang tua dalam hal keimanan. 

d. Kurang kesadaran siswa untuk mengamalkan amalan-amalan wajib 

dan sunnah. 

B. Saran-saran 

1. Kepada pihak Madrasah 

a. Selalu memberikan dukungan dan dorongan kepada siswa dalam 

kegiatan apapun. 
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b. Kepada guru dan karyawan jadilah teladan yang baik untuk siswa 

siswinya. 

c. Lebih sering diadakan pertemuan wali murid, untuk membahas 

perkembangan siswa. 

2. Kepada Siswa 

a. Diharapkan kepada siswa agar lebih giat dalam mengerjakan amalan-

amalan ibadah, baik yang wajib, maupun sunnah tanpa  diperintah. 

b. Jadilah pribadi yang akhlakul karimah , yang bisa menjadi contoh 

yang baik. 

3. Kepada Orang tua atau Wali 

a. Hendaknya bisa menjadi teladan yang baik untuk anaknya. 

b. Hendaknya mampu memberikan perhatian dan dorongan serta 

pengajaran. 

c. Mampu menciptakan keluarga yang harmonis. 

 



DAFTAR PUSTAKA 

 

Abdul Aziz Ahyadi. Psikologi Agama (Kepribadian Muslim Pancasila), Bandung: 

Sinar Baru, 1987. 

 

Abdul Mujib, Kepribadian dalam Psikologi Islam, Jakarta, PT. Raja Grafindo 

Persada, 2006. 

 

Abu Zahwa, 3 Shalat Dahsyat (Dhuha, Istikharah, dan Tahajud), Jakarta: Qultum 

Media, 2011. 

 

Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 1991. 

 

Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan 

Spiritual, Jakarta: PT. Arga, 2008. 

 

Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia,  Jakarta: Balai Pustaka, 1995. 
 

Desmita, Psikologi Perkembangan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010. 

 

Didik Hafidhuddin, Panduan Praktis tentang zakat, infak, sedekah,  Jakarta: gema 

insani press, 2002. 

 

Djamaulid Ancok dan Fuat Nashori S., Psikologi Islam, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2005. 

 

Eni Wulandari, Upaya Guru Akidah Akhlak dalam membimbing Perilaku 

Keagamaan Siswa di SMA Muhammadiyah Pleret Bantul, Skripsi, Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013. 

 

I.N. Kurniawan, “ Kecenderungan Berperilaku Delinkuen pada Remaja Ditinjau 

dari Orientasi Religius dan Jenis Kelamin”, Skripsi, Yogyakarta: Fakultas 

Psikologi Universitas Gadjah Mada, 1997. 

 

Ida Ristiya, “ Peran Organisasi Kerohanian Islam (ROHIS) dalam membentuk 

perilaku keagamaan siswa di SMAN 3 Yogyakarta, Skripsi, Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006. 



Jalaluddin Rakhmat, Psikologi agama (sebuah pengantar ), Bandung: Mizan 

Pustaka, 2003. 

 

Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009. 

 

Jumhur dan Moh. Suryo, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, Bandung: CV. 

Ilmu, 1987. 

 

Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2000. 

 

_________, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2002. 

 

M. Khalilurrahman Al Mahfan, Buku Pintar Shalat, Jakarta: Wahyu Media 2007. 

 

Masdar Helmy, Dakwah dalam Alam Pembangunan, Semarang: Toha Putra, 

1976. 

 

Mattew B Milles dan Michael A Huberman, Analisis Data Kualitatif, 

(Penerjemah Rohendi Rohidi), Jakarta: UI Press, 1992. 

 

Muhammad Fathan Muallifin, Upaya Sekolah dalam Pembentukan Perilaku 

Keagamaan Siswa di SDIT Husnayain Tempel Sleman Yogyakarta, Skripsi, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2014. 

 

Nur Ghofur dan Rini Risnawita, Teori-teori Psikologi, Yogyakarta: Arruz Media, 

2012. 

 

Singgih Gunarsa, Psikologi Praktis anak, remaja dan keluarga, Jakarta: Gunung 

Mulia, 2008. 

 

Siti Masruroh, Peran ISMUBA (Al-Islam Kemuhammadiyahan dan Bahasa Arab) 

dalam membentuk perilaku keagamaan siswa di SMK Muhammadiyah 3 

Yogyakarta,  Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2006. 

 



Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D, Bandung: Alfabeta, 2012. 

 

_________, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D, Bandung: Alfabeta, 2013. 

 

Susilaningsih, Dinamika Perkembangan Rasa Keagamaan pada Usia Remaja, 

Handout Dosen fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN  Sunan  Kalijaga 

Yogyakarta, 2009. 

 

Tim penyusun kamus pusat pembinaan dan pengembangan bahasa, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, edisi kedua, Jakarta: Balai Pustaka, 1994. 

 

Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al Quran, Jakarta: Amzah, 
2007. 

 

Zuhri Hamid, Bertaqwa menurut syariat Islam, Yogyakarta: Dua Dimensi, 1985. 

 

 

http://alfinahmad.blogspot.com/2010/10/10/rasa-agama-dan-indikator-rasa-

agama.html 
 

http://deslanikn.blogspot.com/2011/07/teori-perilaku-psikologi.html 

 

http://www.tribunnews.com/regional/2014/03/25/perilaku-menyimpang-abg-aceh-

kian-memprihatinkan.  

 

http://alfinahmad.blogspot.com/2010/10/10/rasa-agama-dan-indikator-rasa-agama.html
http://alfinahmad.blogspot.com/2010/10/10/rasa-agama-dan-indikator-rasa-agama.html
http://deslanikn.blogspot.com/2011/07/teori-perilaku-psikologi.html
http://www.tribunnews.com/regional/2014/03/25/perilaku-menyimpang-abg-aceh-kian-memprihatinkan
http://www.tribunnews.com/regional/2014/03/25/perilaku-menyimpang-abg-aceh-kian-memprihatinkan

	COVER
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
	SURAT PERNYATAAN BERJILBAB
	SURAT PERSETUJUAN PERBAIKAN SKRIPSI
	PENGESAHAN SKRIPSI
	MOTTO
	PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR 
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR LAMPIRAN
	TRANSLITERASI ARAB
	ABSTRAK
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah 
	B. Rumusan Masalah 
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
	D. Telaah Pustaka 
	E. Landasan Teori 
	F. Metode Penelitian 
	G. Sistematika Pembahasan 

	BAB IV PENUTUP 
	A. Simpulan
	B. Saran-saran 

	DAFTAR PUSTAKA 

